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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh penerapan pendekatan
pembelajaran mendalam yang dipadukan dengan media puzzle numerasi terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas I sekolah dasar. Metode yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain pra-eksperimen melalui
model one group pretest—posttest. Subjek penelitian mencakup 28 siswa kelas I
SDN Kliwonan, Kabupaten Purworejo. Teknik pengumpulan data dilaksanakan
dengan observasi, wawancara, serta tes kemampuan menyelesaikan masalah
numerasi pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 10. Data
yang diperoleh dianalisis menggunakan uji paired sample t-test untuk mengetahui
perbedaan kemampuan siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Hasil
analisis menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan
posttest. Rata-rata skor awal siswa sebesar 81,79 mengalami peningkatan menjadi
97,89 pada skor akhir dengan nilai signifikansi p < 0,001. Temuan ini
menunjukkan bahwa penerapan pendekatan pembelajaran mendalam yang
didukung oleh puzzle numerasi terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas rendah. Melalui pendekatan ini, siswa terdorong
untuk memahami konsep secara lebih bermakna, berpikir logis, serta terlibat aktif
dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, pembelajaran mendalam yang
dipadukan dengan media puzzle numerasi dapat diterapkan sebagai opsi untuk
pendekatan pembelajaran numerasi yang inovatif dan berguna di sekolah dasar.

Kata kunci: Deep Learning, Puzzle Numerasi, Pemecahan Masalah, Pembelajaran
Mendalam, Sekolah Dasar

PENDAHULUAN

Numerasi menjadi salah satu kemampuan dasar yang pokok untuk ditanamkan
sejak siswa berada di kelas awal sekolah dasar. Kemampuan ini tidak hanya
berkaitan dengan aktivitas menghitung, tetapi juga mencakup pemahaman konsep
bilangan serta kemampuan menggunakan pengetahuan tersebut dalam mengatasi
permasalahan sederhana yang ditemui dalam aktivitas sehari-hari (Wiranata, 2022).
Kemampuan numerasi memiliki keterkaitan yang kuat dan sangat dibutuhkan dalam
pembelajaran Matematika, sebab Matematika tidak selalu berkaitan dengan
penggunaan rumus semata, melainkan juga menuntut penalaran serta pola pikir
kritis untuk menyelesaikan berbagai permasalahan yang diberikan (Purwoko et al.,
2025). Oleh karena itu, pembelajaran di sekolah dasar perlu dirancang sedemikian
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rupa agar dapat menumbuhkan kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kritis
peserta didik (Raup et al, 2022). Kemampuan pemecahan masalah perlu
dikembangkan sejak kelas I sekolah dasar karena menjadi pokok penting dalam
pengembangan numerasi dan penalaran sistematis. Pada tingkat kelas rendah,
pemecahan masalah tidak diartikan sebagai kemampuan menyelesaikan soal yang
kompleks, tetapi lebih pada kecakapan siswa dalam memahami permasalahan
sederhana, memilih langkah yang sesuai, serta menemukan jawaban berlandaskan
pengetahuan awal yang mereka miliki. Hal ini selaras dengan perkembangan kognitif
siswa kelas I yang terdapat pada fase operasional konkret, di mana anak mulai dapat
berpikir secara logis melalui pengalaman langsung dan pemanfaatan objek nyata.

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan untuk mencapai tujuan tersebut
adalah pendekatan deep learning. Pendekatan ini menekankan pada proses
pembelajaran yang mendalam terhadap konsep, pengembangan pemikiran kritis,
serta integrasi pengetahuan (Siregar et al., 2025). Berbeda dengan pembelajaran
tradisional yang cenderung menekankan pada hafalan, deep learning berfokus pada
pemahaman konseptual dan penerapan pengetahuan dalam konteks nyata. Dalam
konteks pembelajaran numerasi, penerapan pendekatan deep learning dapat menjadi
strategi inovatif yang berpotensi meningkatkan kemampuan berpikir logis dan
pemecahan masalah siswa (Asmi & Wijayanto, 2025). Pendekatan deep learning
berfokus pada proses pembelajaran yang mendorong siswa untuk berpikir kritis,
menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki, serta
mampu menerapkannya dalam berbagai konteks yang lebih luas. Tujuan dari
pendekatan ini adalah menciptakan pengalaman belajar yang reflektif, bermakna,
menyenangkan, kritis, dan mendalam (Khotimah & Abdan, 2025).

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah numerasi pada siswa kelas awal
tidak terlepas dari pendekatan pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan
menekankan pada kegiatan menghafal. Proses pembelajaran yang demikian
cenderung membuat siswa kurang terlibat secara aktif dan belum mampu
mengembangkan pemahaman konsep secara mendalam. Akibatnya, siswa mengalami
kesulitan ketika dihadapkan pada soal yang menuntut penalaran dan pemecahan
masalah. Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang mampu
mendorong siswa untuk berpikir kritis, memahami konsep secara utuh, serta terlibat
langsung dalam proses pembelajaran numerasi sejak tahap awal. Sikap siswa
terhadap pembelajaran Matematika sangat beragam. Faktor internal maupun
eksternal yang menyebabkan siswa mengalami hambatan dalam pemecahan masalah
antara lain ketidakmampuan dalam melakukan operasi hitung seperti penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian, serta munculnya rasa jenuh terhadap proses
pembelajaran (Suyoto et al., 2025).

Selain itu, kelemahan siswa dalam pemecahan masalah terletak pada
kurangnya kemampuan mereka dalam menganalisis permasalahan serta meninjau
ulang pertanyaan yang telah dibahas (Sagita et al.,, 2023). Kondisi tersebut
berdampak pada rendahnya kemampuan pemecahan masalah dan numerasi siswa.
Salah satu cara untuk melatih kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
Matematika adalah dengan menerapkan teori Polya, (1957) : 3, yang meliputi empat
tahapan, yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan
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rencana, dan memeriksa kembali hasilnya. Proses penyelesaian masalah tidak cukup
hanya dengan membaca soal, tetapi juga menuntut pemahaman mendalam terhadap
1si permasalahan. Dalam konteks ini, siswa berperan sebagai subjek yang harus
menguasai berbagai konsep Matematika.

Berdasarkan hasil observasi awal di SDN Kliwonan Purworejo menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa kelas 1 biasanya menghafal langkah-langkah
penyelesaian tanpa memahami makna proses perhitungan. Ketika dikasih soal yang
sedikit berlainan dari contoh yang diajarkan, banyak siswa yang tidak kompeten
menyelesaikannya secara mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah dan penalaran matematis siswa masih rendah. Selain itu,
pembelajaran numerasi yang berlangsung di kelas masih didominasi oleh metode
ceramah dan latihan tertulis yang berulang. Siswa jarang diberi kesempatan untuk
mengeksplorasi konsep melalui kegiatan yang bermakna dan kontekstual. Akibatnya,
mereka cepat merasa bosan, pasif, dan kurang termotivasi dalam mengikuti pelajaran
Matematika. Hal ini sejalan dengan pendapat Anjarini (2024) yang menyatakan
bahwa salah satu keterampilan penting untuk menghadapi tantangan di era ini
adalah kemampuan numerasi. Untuk mengatasinya, diperlukan Salah satu
pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah pendekatan deep learning.

Pendekatan ini menekankan proses belajar yang mendorong siswa untuk
memahami konsep secara mendalam, bukan sekadar mengingat prosedur atau
jawaban akhir. Melalui deep IJlearning, siswa diarahkan untuk mengaitkan
pengetahuan baru dengan pengalaman yang telah dimiliki sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna. Penerapan pendekatan ini dinilai relevan untuk
pembelajaran numerasi di kelas awal karena dapat membantu siswa membangun
pemahaman konsep secara bertahap dan berkelanjutan. Melalui penggunaan media
permainan Matematika, siswa diharapkan dapat belajar dengan lebih rileks namun
tetap mampu mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan (Pangestika et al.,
2025).

Media ajar merupakan sarana yang dimanfaatkan untuk menunjang proses
pembelajaran sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung lebih efektif dan
optimal. (Fadilah et al., 2023). Salah satu media yang relevan digunakan untuk
mendukung pendekatan deep learning adalah media puzzle numerasi. Puzzle adalah
jenis permainan teka-teki yang diselesaikan dengan cara menyusun potongan-
potongan gambar terpisah hingga membentuk satu kesatuan gambar yang lengkap
(Utomo et al., 2022). Media ini berupa permainan atau aktivitas teka-teki yang
mengaitkan potongan gambar dengan simbol atau angka numerik, sehingga siswa
dapat belajar menyusun, menempelkan, atau mencocokkan potongan dengan benar.
Melalui kegiatan tersebut, siswa tidak hanya belajar berhitung, tetapi juga dilatih
berpikir logis, menemukan pola, serta memecahkan masalah secara mandiri.

Penggunaan puzzle numerasi dapat meningkatkan partisipasi aktif dan motivasi
belajar siswa karena bersifat dua arah dan menantang (Betu et al., 2024). Puzzle
merupakan permainan yang sangat populer di kalangan anak-anak (Anam et al.,
2021). Selain itu, pendekatan deep learning mencakup tiga konsep, yaitu meaningful
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learning, mindful learning, dan joyful learning. Ketiga konsep ini bekerja secara
sinergis untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih mendalam, relevan, dan
memotivasi (Adnyana, 2024). Pendekatan ini menekankan pada terciptanya
lingkungan belajar yang kondusif, di mana proses pembelajaran dilakukan secara
sadar, bermakna, serta memberikan pengalaman yang menyenangkan bagi siswa
(Mutmainnah et al., 2021).

Oleh karena itu, pendekatan deep learning yang dipadukan dengan media puzzle
numerasi menjadi relevan untuk dikaji lebih lanjut karena keduanya saling
melengkapi. Selain itu, media puzzle memberikan banyak manfaat, antara lain
membantu siswa berlatih kesabaran, mempermudah pemahaman konsep,
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, meningkatkan ketangkasan,
mendorong kerja sama antar siswa, serta menstimulasi keterampilan motorik halus
dan kemampuan kognitif mereka (Pangestika et al., 2022) Pendekatan ini tidak
hanya menekankan pada pencarian jawaban, tetapi juga membantu siswa memahami
alasan di balik suatu konsep. Selain itu, perpaduan kedua hal tersebut selaras dengan
penerapan Profil Pelajar Pancasila, terutama dalam pengembangan kemampuan
berpikir tingkat tinggi dan kreatif peserta didik. Dengan begitu, penelitian ini
mendukung arah kebijakan Merdeka Belajar yang menekankan pembelajaran aktif,
kolaboratif, dan berpusat pada siswa (Kemendikbudristek, 2021)

Selain  itu, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran berbasis deep learning mampu meningkatkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi (higher order thinking skills) siswa (Gufran et al.,, 2025). Namun,
penerapan pendekatan ini pada siswa kelas rendah sekolah dasar masih jarang
dilakukan, terutama yang dikombinasikan dengan media konkret seperti puzzle
numerasi. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi
kesenjangan tersebut dan memberikan alternatif pendekatan pembelajaran numerasi
yang inovatif serta efektif bagi siswa kelas I sekolah dasar.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pendekatan deep learning berbantuan media puzzle numerasi terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas I SDN Kliwonan Purworejo. Diharapkan hasil
penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi
pembelajaran numerasi yang lebih menarik dan menyenangkan.

METODE

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif berdasarkan jenis penelitian pra-
eksperimen (pre-experimental design). Desain penelitian yang diterapkan adalah one-
group pretest—posttest design, yaitu suatu desain penelitian yang mencakup satu
kelompok subjek tanpa kelompok pembanding. Pada desain ini, subjek penelitian
diberikan tes awal (pretest) sebelum perlakuan dan tes akhir (posttest) setelah
perlakuan untuk mengetahui perubahan kemampuan yang terjadi akibat penerapan
pembelajaran. Pada tahap awal, siswa diberikan pretest guna mengetahui
kemampuan dasar mereka sebelum perlakuan diberikan. Selanjutnya, siswa
mendapatkan perlakuan berupa kegiatan pembelajaran numerasi dengan media

219



Pengaruh Pendekatan Deep Learning

puzzle numerasi yang dirancang berdasarkan pendekatan deep learning. Setelah
proses pembelajaran selesai, siswa diberikan posttest untuk mengukur sejauh mana
peningkatan kemampuan mereka setelah intervensi. Materi yang digunakan adalah
penjumlahan dan pengurangan sampai dengan 10. Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas I SDN Kliwonan, Purworejo, dengan jumlah keseluruhan 28 siswa, terdiri dari
12 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan tes.

Instrumen utama dalam penelitian ini yakni tes kemampuan pemecahan
masalah numerasi yang terdiri atas 15 soal, yaitu 10 soal pilihan ganda dan 5 soal
uraian sederhana. Soal disusun berdasarkan indikator kemampuan pemecahan
masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merencanakan
penyelesaian, melaksanakan strategi penyelesaian, dan memeriksa kembali hasil.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji Paired Sample t-Test untuk
mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah numerasi siswa sebelum dan
sesudah perlakuan. Uji ini dipilih karena sesuai dengan desain penelitian one-group
pretest—posttest dan bertujuan membandingkan dua rata-rata yang berasal dari
kelompok yang sama. Sebelum dilakukan uji hipotesis, data terlebih dahulu diuj
normalitasnya sebagai prasyarat analisis. Seluruh tahapan analisis data
dilaksanakan dengan menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics versi 27.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini diawali dengan pelaksanaan pretest untuk mengetahui
kemampuan awal siswa dalam menyelesaikan soal-soal numerasi. Tes awal ini
diberikan sebelum siswa menerima perlakuan pembelajaran menggunakan media
puzzle numerasi. Hasil pretest digunakan sebagai dasar untuk mengidentifikasi
tingkat kemampuan pemecahan masalah setiap siswa serta melihat variasi
kemampuan yang ada di dalam kelas. Kemampuan numerasi memiliki keterkaitan
yvang kuat dan sangat dibutuhkan dalam pembelajaran Matematika, sebab
matematika tidak selalu berkaitan dengan penggunaan rumus semata, melainkan
juga menuntut penalaran serta pola pikir kritis untuk menyelesaikan berbagai
permasalahan yang diberikan.

Gambar 1. Siswa Mengerjakan Soal Pre Test

Berdasarkan hasil pretest, diketahui bahwa pada umumnya siswa masih
mengalami hambatan dalam mengaitkan gagasan bilangan dengan penerapannya
mengenai situasi nyata. Banyak siswa yang belum mampu memahami maksud soal
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secara menyeluruh, terutama pada soal yang menuntut kemampuan penalaran dan
penerapan logika numerik.

Gambar 2. Pelaksanaan penggunaan media puzzle numerasi

Setelah pelaksanaan pretest, kegiatan pembelajaran dilakukan dengan
menggunakan media puzzle numerasi yang dikembangkan dengan pendekatan deep
learning. Dalam pendekatan ini, siswa tidak hanya diminta menjawab soal, tetapi
diajak untuk menganalisis, menalar, dan menghubungkan konsep yang mereka
temukan selama menyusun puzzle. Proses penyusunan puzzle mendorong siswa
berpikir mendalam dan reflektif, karena mereka perlu meninjau ulang jawaban yang
diperoleh serta mempertimbangkan berbagai kemungkinan penyelesaian. Selama
proses pembelajaran, siswa diberikan kesempatan untuk memotong dan menyusun
potongan-potongan puzzle tersebut yang berisi permasalahan numerik, dengan
bantuan benda konkret seperti stik es krim, kemudian menyesuaikan potongan
tersebut agar membentuk jawaban yang tepat.

Aktivitas ini membuat siswa lebih aktif, antusias, dan termotivasi untuk
mencari solusi secara mandiri maupun dalam kelompok kecil. Sejalan dengan
penelitian Adnyana (2024) Mengemukakan pembelajaran deep learning mendorong
kemandirian siswa sekaligus mengembangkan kemampuan mereka dalam bekerja
sama. Pendekatan ini menitikberatkan pada peningkatan kepercayaan diri peserta
didik melalui kegiatan seperti diskusi kelompok, pelaksanaan eksperimen, maupun
proyek penelitian. Selain itu, peserta didik juga memperoleh kesempatan untuk
merefleksikan pengalaman dan proses belajar yang telah mereka jalani. Peneliti
bertindak sebagai fasilitator yang mendampingi siswa dalam memahami konsep,
bukan hanya sebagai penyampai informasi.
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Gambar 3. Hasil lembar kerja siswa

Selanjutnya, Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan program
IBM SPSS Statistics 27, diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) hasil pretest sebesar
81,79 dengan standar deviasi 16,567. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan
awal siswa berada pada klasifikasi cukup baik namun masih terdapat variasi yang
cukup lebar di antara peserta didik. Nilai standar deviasi yang besar menunjukkan
bahwa tingkat penguasaan siswa terhadap materi sebelum pembelajaran masih belum
merata sebagian siswa memiliki nilai tinggi, tetapi sebagian lainnya masih rendah.
Setelah dilakukan analisis terhadap data hasil pretest dan posttest, diperoleh
gambaran statistik deskriptif yang menunjukkan adanya perubahan yang cukup
mencolok pada hasil belajar siswa. Analisis statistik deskriptif terhadap kemampuan
pemecahan masalah disajikan dalam tabel dibawah inai:

Tabel 1. Deskripsi Data Pre Test dan Post Test Kemampuan Pemecahan Masalah

) ) Rata-rata Standar
Variabel N Min Max ..
Deviasi
Pre Test 28 10 90 81,79 16.567
Post Test 28 85 100 97,89 3.381

Bersumber Tabel 1, Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa nilai rata-rata
siswa sebelum perlakuan pretest sebesar 81,79, sedangkan setelah perlakuan posttest
meningkat menjadi 97,89. Nilai tertinggi pretest pada siswa yaitu 90 dan terendah
yaitu 10. Sedangkan nilai posttest pada siswa nilai tertinggi yaitu 100 dan terendah
85. Peningkatan nilai rata-rata sebesar 16,10 poin menunjukkan adanya perubahan
yang cukup signifikan pada kemampuan siswa setelah pembelajaran diterapkan.
Selain itu, nilai standar deviasi yang menurun dari 16,567 menjadi 3,381 menandakan
bahwa hasil belajar siswa setelah perlakuan menjadi lebih merata atau homogen.
Selanjutnya, untuk memastikan bahwa peningkatan tersebut signifikan secara
statistik, dilakukan uji Paired Sample T-Test menggunakan aplikasi SPSS 27. Hasil
perhitungan menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) < 0,001, yang berarti terdapat
variasi yang signifikan antara nilai pretest dan posttest. Nilai t hitung yang tinggi
mengindikasikan bahwa perbedaan rata-rata kedua tes bukan terjadi secara
kebetulan, melainkan akibat perlakuan pembelajaran yang diterapkan. Dengan
demikian, hipotesis penelitian diterima, yaitu penggunaan puzzle numerasi dengan
pendekatan deep learning berpengaruh signifikan terhadap pengembangan
kemampuan numerasi siswa sekolah dasar.

Pada Tabel 1 jika divisualisasikan dalam bentuk grafik maka tampilan akan
seperti Gambar 4 di bawah ini:
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Gambar 4. Perbandingan antar nilai rata-rata pretest dan posttest

Selanjutnya, hasil uji Paired Samples Test memperlihatkan perbedaan yang
signifikan antara skor pretest dan posttest. Berdasarkan tabel Paired Samples Test,
nilai rata-rata selisih (mean difference) antara kedua tes adalah -16,107, dengan
standar deviasi 16,294. Hasil dari uji t memperlihatkan nilai t = 5,431 df = 27, dan p-
value < 0,001. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest. Artinya,
terdapat peningkatan yang bermakna terhadap kemampuan siswa setelah diberi
perlakuan pembelajaran.

Temuan ini menegaskan bahwa perlakuan pembelajaran yang diterapkan
secara efektif mampu meningkatkan kemampuan berpikir atau pemahaman siswa
secara signifikan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Situmorang et al., (2021) yang
menjelaskan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah atau berbasis
proyek mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa
secara signifikan. Hasil uji ditampilkan dalam tabel 2 berikut ini:

Tabel 2. Uji Paired Sample t-Test Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

Selisih Standar
Rata-rata . .  thitung (Sig. 2-tailed)
Deviasi f
(Mean)
PreTest— 15107 16204 5,431 27 <0,001
Post Test

Hasil uji t yang signifikan menunjukkan bahwa penggunaan media puzzle
numerasi mampu menciptakan pengalaman belajar yang bermakna. Siswa tidak
hanya menghafal rumus, tetapi juga memahami makna di balik proses perhitungan.
Hasil ini menunjukkan bahwa ada perbedaan signifikan antar skor pretest dan
posttest dalam keterampilan siswa menyelesaikan masalah. Oleh karena itu, hipotesis
yang menyatakan adanya pengaruh pendekatan deep learning berbantuan media
puzzle numerasi terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas I SD
diterima.
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Peningkatan nilai rata-rata tersebut mengindikasikan bahwa penerapan
pendekatan deep learning mampu membantu siswa lebih aktif, reflektif, dan
mendalam dalam memahami konsep pemecahan masalah. Terjadi peningkatan skor
rata-rata sebesar 5,431 menunjukkan bahwa pendekatan ini memberikan efek positif
pada kemampuan siswa dalam menelaah dan memecahkan masalah secara lebih
mendalam. Melalui media puzzle numerasi, siswa belajar memecahkan masalah
secara konkret dan menyenangkan sehingga berdampak positif terhadap peningkatan
hasil belajar mereka. Melalui pendekatan ini, siswa didorong untuk menganalisis,
menilai, dan mengintegrasikan informasi, sehingga mampu membuat keputusan yang
didasarkan pada pemahaman yang mereka miliki.

Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan numerasi siswa tidak
hanya bergantung pada kemampuan awal, tetapi juga dipengaruhi oleh efektivitas
media pembelajaran dan pendekatan deep learning yang diterapkan. Pendekatan deep
learning dalam pembelajaran numerasi menekankan pada pemahaman konseptual
dan refleksi mendalam, bukan sekadar menghafal langkah penyelesaian soal. Temuan
ini sejalan dengan penelitian (Pangestika et al., 2025) Ini menunjukkan bahwa
kemampuan numerasi siswa sekolah dasar tidak semata bergantung pada penguasaan
konsep Matematika, melainkan juga pada cara siswa membangun pemahaman dan
kesadaran epistemologis dalam menerapkan pengetahuan tersebut untuk
menyelesaikan permasalahan yang bersifat kontekstual.

Melalui media puzzle numerasi, siswa belajar memecahkan masalah secara
konkret dan menyenangkan sehingga berdampak positif terhadap peningkatan hasil
belajar mereka. Temuan ini memperkuat hasil analisis dan sejalan dengan temuan
penelitian oleh Li & Yang, (2023) Pendekatan deep learning berorientasi pada
pemahaman konsep yang mendalam, kemampuan mengaitkan berbagai gagasan,
serta mengimplementasikan pengetahuan dalam situasi yang lebih luas. Melalui
pendekatan ini, siswa didorong untuk menganalisis, menilai, dan mengintegrasikan
informasi, sehingga mampu membuat keputusan yang didasarkan pada pemahaman
yang mereka miliki.

Beberapa penelitian mendukung bahwa media puzzle numerasi efektif
meningkatkan kemampuan numerasi dan aspek pemecahan masalah siswa sekolah
dasar (Collins et al., 2021). Misalnya,, Sirait & Lubis (2023) menemukan bahwa
penggunaan puzzle dapat meningkatkan kecerdasan logis serta kemampuan berpikir
kritis siswa. Penelitian lainnya oleh (Khaq & Sutriyani, 2023) menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran Make a Match dengan media puzzle terbukti mampu
meningkatkan hasil belajar Matematika siswa secara signifikan. Demikian pula
Kusumaningrum et al, (2024) menyatakan bahwa penggunaan media puzzle
penjumlahan pada kegiatan numerasi efektif mendukung siswa memahami konsep
dasar matematika secara lebih optimal. Hasil-hasil kajian tersebut memperlihatkan
bahwa puzzle numerasi berpotensi besar mendukung proses pembelajaran yang
menyenangkan, kontekstual, dan bermakna.
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SIMPULAN

Pada temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan media puzzle
numerasi yang dipadukan dengan pendekatan deep learning berpengaruh positif pada
peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas rendah. Peningkatan ini
terlihat dari hasil posttest, terlihat bahwa peningkatan skor berada pada tingkat
tinggi. Lebih dari itu penggunaan media puzzle numerasi juga terbukti dapat
meningkatkan partisipasi, konsentrasi, serta motivasi belajar siswa. Melalui kegiatan
menyusun dan memecahkan teka-teki numerasi, siswa terlibat secara aktif dan
mengalami proses belajar yang menyenangkan sekaligus menantang. Pendekatan ini
juga memperkuat kemampuan siswa dalam berpikir logis dan menemukan solusi dari
berbagai permasalahan kontekstual.

Berdasarkan hasil analisis data, terjadi peningkatan rata-rata nilai dari 81,79
pada pretest menjadi 97,89 pada posttest, dengan tingkat signifikansi p < 0,001.
Temuan tersebut menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil
sebelum dan sesudah perlakuan. Dengan demikian, penerapan pendekatan deep
learning yang menekankan proses berpikir mendalam, reflektif, serta kontekstual
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep numerasi
secara lebih bermakna.
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